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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan terapi rasional 

emotif dalam menangani sikap egois pada seorang remaja 

 Proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam adalah dengan 

mengikuti langkah-langkah yang ada dalam proses bimbingan konseling, 

langkah yang dilakukan oleh konselor yang pertama yaitu mulai 

mengidentifikasi masalah, di sini konselor mengumpulkan data dari orang-

orang terdekat klien yaitu klien sendiri, ibu klien, bibik klien, sepupu 

klien, teman klien dan tetangga klien, yang bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan, penyebab beserta gejala-gejala yang nampak pada diri 

klien. 

 Langkah kedua yakni merumuskan diagnosa dengan menetapkan 

masalah yang ada pada diri klien yang dalam hal ini adalah sikap egois 

yang ada pada diri klien yang menjadikan klien kurang disukai oleh orang-

orang disekitarnya. Selanjutnya, langkah ketiga adalah prognosa yakni 

menetapkan jenis bantuan apa yang akan diberikan kepada klien yang 

dalam hal ini berupa konseling dengan menggunakan pendekatan terapi 

rasional emotif. 

 Langkah keempat yaitu pemberian treatment/ terapi dengan 

menerapkan tiga teknik yaitu: teknik self modelling, teknik diskusi, teknik 

homework assigment (pemberian tugas). Keseluruhan teknik tersebut 
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dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis pada setiap tatap muka 

dalam proses konseling. Dan yang terakhir yaitu follow up/ evaluasi dalam 

tahap ini konselor mengevaluasi sikap klien dengan mengamati dan 

melihat sejauh mana perubahan yang ditunjukkan oleh klien, data tersebut 

diperoleh berdasarkan hasil dari wawancara dengan orang-orang terdekat 

klien atau pernyataan klien sendiri atau berdasarkan pengamatan konselor. 

 Dari proses konseling tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwa pada kenyataannya merubah sikap seseorang secara keseluruhan 

tidak mudah dan butuh proses yang panjang, tetapi untuk mempengaruhi 

pola pikir seseorang bisa dilakukan dengan cara membiasakan 

berkomunikasi untuk membangun keakraban yang akhirnya akan 

menciptakan kenyamanan. Dari kenyamanan tersebut akan menciptakan 

keterbukaan dan respon yang baik antara konselor dan klien, sehingga 

segala sesuatu yang dilakukan maupun diucapkan oleh konselor akan 

diterima dan dilaksanakan oleh klien sebagai bentuk dari adanya 

kepercayaan dari klien kepada konselor. Meskipun perubahannya tidak 

signifikan, tetapi terlihat perubahan pada diri klien setelah melakukan 

proses konseling. 

2. Hasil akhir dari proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan 

terapi rasional emotif dalam menangani sikap egois pada seorang remaja 

 Bimbingan konseling Islam dengan Terapi Rasional Emotif dalam 

menangani sikap egois pada seorang remaja dikategorikan cukup berhasil. 

Hal ini ditandai dengan adanya perubahan yang ditunjukkan oleh klien 
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yaitu: klien sudah bisa menerapkan sikap tenggang rasa antar sesama 

dengan menolong orang yang membutuhkan bantuannya, klien sudah mau 

melaksanakan kewajibannya sebagai seorang anak dan makhluk sosial 

dengan membantu ibunya mengerjakan pekerjaan rumah dan membantu 

orang yang membutuhkan bantuannya, klien sudah tidak beranggapan 

bahwa dia tidak diperhatikan dan tidak mau memperhatikan orang lain, 

asumsi tersebut mengenai apa yang dia rasakan telah berkurang dengan 

sendirinya dan klien bisa lebih menjadi sosok remaja yang bertanggung 

jawab dan peduli dengan orang lain. 

B. Saran 

1. Bagi klien  

a. Agar klien selalu menyadari akan tanggung jawabnya sebagai seorang 

anak, adik, kakak, dan makhluk sosial yang baik. 

b. Agar klien selalu bisa membedakan antara hak dan kewajibannya 

dalam posisi/ situasi apapun, baik kapanpun dan dimanapun klien 

berada agar tidak merugikan orang lain. 

c. Agar klien selalu mensyukuri atas karunia yang dimilinya sekecil 

apapun, dan selalu berkaca bukan pada orang yang diatasnya 

melainkan kepada orang yang dibawahnya, karena pada dasarnya 

semua manusia memiliki derajat yang sama. 

2. Bagi ibu klien 

a. Agar ibu klien sesibuk apapun meluangkan waktu untuk 

memperhatikan perkembangan klien yang sudah remaja, baik secara 
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emosionalnya maupun psikologisnya dengan lebih dekat dan 

memberikan nasihat-nasihat yang baik setiap waktu yang dibutuhkan. 

b. Agar ibu klien selalu menjalin komunikasi dengan klien agar mampu 

mencairkan suasana ketika terjadi perbedaan pendapat dengan klien 

yang notabena memiliki sikap yang keras dan egois. 

c. Agar ibu klien bisa memahami dan mengerti bagaimana karakteristik 

klien serta mampu mengimbangi sikap klien dengan sikap lemah 

lembut untuk meluluhkan hati klien. 

3. Bagi Konselor 

 Bagi konselor jika menemukan klien yang memiliki sikap egois, 

lebih berusaha untuk memberikan masukan yang membangun untuk 

menumbuhkan rasa tenggang rasa antar sesama agar tidak sampai 

terisolasi dari lingkungannya. 

4. Bagi Pembaca 

 Sejak dini menanamkan rasa peduli terhadap sesama dan tidak 

mengedepankan kepentingan pribadi, karena pada dasarnya manusia 

membutuhkan orang lain dan tanpa mereka kita tidak ada apa-apanya, dan 

sebisa mungkin membantu orang yang membutuhkan selagi masih mampu 

agar tidak menyesal dikemudian hari. 

  


